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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka ini akan dijelaskan berbagai pengertian beserta 

uraiannya yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan.  

2.1.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Fajar dan Heru (2015: 102) keselamatan dan kesehatan karyawan 

menunjukan pada psikologis fisik dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan 

oleh lingkungan kerja perusahaan, apabila sebuah perusahaan melaksanakan 

tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan yang efektif, maka penderita cedera 

atau penyakitpenyakit jangka pendek maupun jangka panjang akan makin 

berkurang. 

Menurut Mangkunegara (2016: 161) keselamatan dan kesehatan kerja 

menunjukan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan, atau 

kerugian di tempat kerja indikator keselamatan dan kesehatan kerja adalah keadaan  

tempat lingkungan kerja, penerangan,pemakaian peralatan kerja, kondisi fisik dan 

mental pegawai. 

Menurut Kasmir (2016: 265) Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

salah satu cara untuk memberikan perlindungan kepada karyawannya. Pemberian 

perlindungan dilaksanakan sesuai dengan perarturan perundang-undangan yang 

berlaku. Dalam hal ini diperlukan rasa tanggung jawab perusahaan, karena 



11 

 

 

 

bagaimanapun karyawan adalah aset perusahaan yang harus dilindungi hak-haknya, 

terutama dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah dibahas sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (k3) merupakan 

kondisi karyawan baik secara fisik dan psikis yang harus dijaga oleh perusahaan. 

2.1.1.1 Tujuan dan Manfaat Menjaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Mangkunegara (2013:162) bahwa tujuan dan manfaat dari 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut: 

1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

baik secara fisik, sosial, dan psikologis. 

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 

seselektif mungkin. 

3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 

pegawai. 

5. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau 

kondisi kerja. 

7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

2.1.1.2 Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Sunyoto (2012: 242) ada tiga alasan pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja: 
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1. Berdasarkan Perikemanusiaan 

Pertama-tama para manajer mengadakan pencegahan kecelakaan atas dasar 

perikemanusiaan yang sesungguhnya. Mereka melakukan demikian untuk 

mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit, dan pekerja yang menderita luka 

serta keluarganya sering diberi penjelasan mengenai akibat kecelakaan. 

2. Berdasarkan undang-undang 

Karena pada saat ini di Amerika terdapat undang-undang federal, undang-

undang negara bagian dan undang-undang kota praja tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja dan bagi mereka yang melanggar dijatuhkan denda. 

3. Ekonomis 

Yaitu agar perusahaan menjadi sadar akan keselamatan kerja karena biaya 

kecelakaan dapat berjumlah sangat besar bagi perusahaan. 

2.1.1.3 Faktor–Faktor Terjadinya Kecelakaan dan Gangguan Kesehatan 

Menurut Mangkunegara (2013: 162) dikemukakan beberapa sebab yang 

memungkinkan terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan pegawai. 

1. Keadaan tempat lingkungan kerja, terkait: 

a. Penyusunan dan penyimpanan barang – barang yang berbahaya kurang di 

perhitungkan keamannya. 

b. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak 

c. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya. 

2. Pengaturan udara, terkait: 

a. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor, 

berdebu, dan berbau tidak enak) 
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b. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 

3. Pengaturan penerangan, terkait: 

a. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 

b. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang – remang. 

4. Pemakaian peralatan kerja, terkait: 

a. Pengaman peralatan kerja yang sudah using atau rusak. 

b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baik. 

5. Kondisi fisik dan mental pegawai, terkait: 

a. Kerusakan alat indera, stamina pegawai yang tidak stabil 

b. Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, cara 

berpikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah 

sikap pegawai yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan 

dalam penggunaan fasilitas kerja terutama fasilitas kerja yang membawa 

resiko bahaya. 

2.1.1.4 Dimensi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Munandar (2016: 52), dimensi keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah sebagai berikut:  

1. Pembiayaan Kesehatan 

Besarnya dana yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

menyelenggarakan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan yang 

dibutuhkan oleh perorangan. 
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2. Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan adalah perusahaan wajib memberikan pelayanan 

kesehatan terbaik kepada semua karyawannya seperti memberikan tunjangan 

atau setiap karyawan wajib terdaftar dan mengikuti BPJS Kesehatan dar 

Perusahaan. 

3. Perlengkapan 

Perlengkapan merupakan suatu bentuk obat-obatan yang beada di lingkungan 

kerja karyawan. 

4. Prosedur  

Prosedur adalah upaya perusahaan dalam memberikan langkah atau cara-cara 

menggunakan peralatan pada tempat kerja. 

5. Tempat Penyimpanan Barang  

Tempat penyimpanan barang merupakan tempat yang disediakan oleh 

perusahaan untuk menyimpan barang-barang semua karyawan sebelum masuk 

pada lingkungan kerja. 

6. Wewenang Pekerjaan 

Suatu nilai atau norma yang dimiliki oleh seluruh individu atau karyawan 

didalam perusahaan termasuk pemimpinnya dalam pelaksanaan pekerjaan 

sehari-hari, seperti perilaku dan sikap dalam lingkungan kerja. 

7. Kelalaian 

Kelalaian adalah faktor utama terjadinya kecelakaan kerja yang dialami oleh 

karyawan dan bisa memakan korban jiwa. Sehingga bisa menyebabkan 

kerugian materi yang cukup besar bagi perusahaan. 
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2.1.2 Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018: 65) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan 

yang memadai sebagainya. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017: 9) 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya, baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Sutrisno (2017: 132) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pekerjaan. Sedangkan menurut 

Sunyoto (2015: 38) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Kemudian menurut Kasmir (2016: 77) Lingkungan kerja merupakan 

sarana dan prasarana atau kondisi pada sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan 

kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja 

dengan sesama rekan kerja. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah sesuatu yang berada dekat dengan karyawan dalam 

melakukan pekerjaanya, baik secara fisik maupun psikis. 

2.1.2.1 Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2017: 19) menyatakan bahwa jenis-jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu: 
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1. Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi 

dua kategori yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti 

pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya 

temparatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan getaran 

mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

2. Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan kerjadian yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

dengan hubungan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Lingkungan 

kerja non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa 

diabaikan. Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang 

mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki 

status jabatan yang sama diperusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan 

adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 

Kondisi lingkungan kerja non fisik meliputi: 

a. Faktor lingkungan sosial 

Lingkungan sosial yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

adalah latar belakang keluarga, yaitu antara status keluarga, jumlah 

keluarga, tingkat kesejahteraan dan lain-lain. 
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b. Faktor status sosial 

Semakin tinggi jabatan seseorang semakin tinggi kewenangan dan 

keleluasaan dalam mengambil keputusan. 

c. Faktor hubungan kerja dalam perusahaan 

Hubungan kerja yang ada dalam perusahaan adalah hubungan kerja antara 

karyawan dengan karyawan dan antara karyawan dengan atasan. 

d. Faktor sistem informasi 

Hubungan kerja akan dapat berjalan dengan baik apabila ada komunikasi 

yang baik diantara anggota perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang 

baik di lingkungan perusahaan maka anggota perusahaan akan berinteraksi, 

saling memahami, saling mengerti satu sama lain menghilangkan 

perselisihan salah faham. 

2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari keberhasilan dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan, tetapi juga dapat menyebabkan suatu kegagalan 

dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu Siagian, (2014: 63): 

1. Bangunan tempat kerja 

2. Ruang kerja yang lega 

3. Ventilasi pertukaran udara 

4. Tersedianya tempat-tempat ibadah keagamaan 

5. Tersedianya sarana angkutan khusus maupun umum untuk karyawan nyaman 

dan mudah. 
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Menurut Sedarmayanti (2016: 21), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya lingkungan kerja adalah sebagai berikut : 

1. Penerangan atau Cahaya. 

2. Suhu Udara. 

3. Suara Bising. 

4. Tata Warna di Tempat Kerja. 

5. Dekorasi di Tempat Kerja. 

6. Ruang Gerak yang diperlukan. 

7. Keamanan Kerja. 

8. Hubungan antar Karyawan. 

2.1.2.3 Dimensi Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:70) dimensi lingkungan kerja fisik adalah sebagai 

berikut: 

1. Udara 

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan banyaknya 

uap air pada udara itu. 

2. Warna 

Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi 

kerja para karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa 

mereka dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruang dan alatalat 

lainnya kegembiraan dan ketenangan bekerja para karyawan akan terpelihara. 
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3. Pencahayaan 

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan menambah 

efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat 

lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah. 

4. Suara 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat-alat 

yang memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir 

motor, dan lain-lain. Pada ruang khusus, sehingga tidak mengganggupekerja 

lainnya dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut Sedarmayanti (2016: 26) dimensi lingkungan kerja non fisik 

adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan kerja antar pegawai 

Hubungan kerja antar pegawai sangat diperlukan dalam melakukan pekerjaan, 

terutama bagi pegawai yang bekerja secara kelompok, apabila terjadi konflik 

yang timbul dapat memperkeruh suasana kerja dan akan menurunkan semangat 

kerja pegawai. Hubungan kerja yang baik antara yang satu dengan yang lain 

dapat meningkatkan semangat kerja bagi pegawai, dimana mereka saling 

bekerjasama atau saling membantu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

2. Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan 

Sikap atasan terhadap bawahan memberikan pengaruh bagi pegawai dalam 

melaksanakan aktivitas. Sikap yang bersahabat, saling menghormati perlu 

dalam hubungan antar atasan dengan bawahan untuk kerjasama dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Sikap bersahabat yang diciptakan atasan akan 
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menjadikan pegawai lebih betah untuk bekerja dan dapat menimbulkan 

semangat kerja bagi pegawai. Pada perusahaan sikap pemimpin antara 

pegawainya saling menghormati agar dapat memajukan perusahaan. 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2016: 7), kinerja berasal dari pengertian performance, 

yaitu sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut 

Moeheriono (2014: 96) Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organiasasi baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing, 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

 Menurut Sedarmayanti (2016: 260), mengungkapkan bahwa kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konkrit dan dapat di ukur 

(dibandingkan dengan standar yang telah di tentukan). Sedangkan menurut 

Mangkunegara (2016: 10) kinerja adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis 

untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dalam organisasi. 

 Dari beberapa penegertian yang diungkapkan menurut para ahli, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dari seseorang terhadap 

perusahan yang dapat terukur hasilnya dan dapat berpengaruh terhadap perusahaan 

atau organisasi. 
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2.1.3.1 Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja dari sumber daya manusia organisasi 

atau perusahaan. Menurut Mangkunegara (2016: 10) tujuan penilaian kinerja 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja. 

2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seseorang karyawan sehingga mereka 

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau sekurang-kurangnya berprestasi 

sama dengan prestasi yang terdahulu. 

3. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan 

aspirasinya serta meningkatkan kepedulian terhadap karir. 

4. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan sehingga 

karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut Wirawan (2015:.272) mengemukakan dalam melaksanakan 

kinerja manajer harus memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu: 

1. Faktor internal organisasi 

Faktor-faktor lingkungan internal organisasi merupakan faktor yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai. Faktor-faktor ini adalah apa 

yang dilakukan organisasi dalam manajemen umum dan manajemen 

fungsional SDM organisasi karena itu sepenuhnya dikontrol oleh manajemen 

organisasi. Faktor-faktor internal antara lain tersebut: 
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a. Budaya organisasi 

b. Iklim Organisasi 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal lingkungan organisasi merupakan faktor yang tidak dapat di 

kontrol oleh organisasi akan tetapi sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Faktor-faktor eksternal tersebut antara lain: 

a. Faktor ekonomi makro dan mikro organisasi 

b. Kehidupan politik 

c. Kehidupan sosial budaya masyarakat 

d. Agama/spiritualitas 

e. Kompetitor 

3. Faktor pegawai 

Faktor internal dan faktor eksternal mempengaruhi faktor faktor pegawai yaitu 

faktor-faktor yang ada dalam diri pegawai. Faktor-faktor pegawai adalah faktor 

bawaan ketika lahir dan faktor faktor yang diperoleh dari pendidikan dan 

pengalaman dan lingkungan kehidupan pegawai. Ada sejumlah perilaku 

pegawai yang secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai yang 

memerlukan perhatian khusus manajer dalam mengembangkan, 

mempertahankan dan mengukur kinerja pegawai. Perilkau tersebut antara lain 

adalah: 

a. Etos kerja 

b. Disiplin kerja 

c. Kepuasan kerja 
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2.1.3.3 Dimensi Kinerja Karyawan 

Dimensi kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2017: 75) antara lain 

adalah: 

1. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan. 

2. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu 

harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai 

itu masing-masing. 

3. Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban pegawai 

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan 

2.1.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan variabel yang diambil pada penelitian ini yaitu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), Lingkungan kerja dan Kinerja Karyawan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Julius Simbolon dan 

Nuridin (2017) 

Pengaruh K3 dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap 

Kinerja Karyawan Pt. 

Dwi Lestari Nusantara.  

Variabel X: 

K3 dan 

Lingkungan 

Kerja 

 

Variabel Y: 

Kinerja 

Karyawan 

Beda 

perusahaan 

yang 

diteliti 

Secara simultan 

variabel 

K3 dan 

Lingkungan 

Kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Kinerja 

Jurnal Manajemen 

Bisnis 

Krisnadwipayana 

ISSN : 2338 - 

4794 

Vol. 5. No. 2 M e 

i 2017 
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No Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Karyawan PT. 

Dwi Lestari 

Nusantara 

2 Putri Pratiwi, Abdul 

Fatah (2021) 

Pengaruh Keselamatan 

Kerja Dan Lingkungan 

Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian 

Kitchen Restoran 

Makanan 

Variabel X: 

Keselamatan 

dan 

Lingkungan 

Kerja 

 

Variabel Y: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel X: 

Hanya ada 

keselamata

n tidak ada 

kesehatan 

keselamatan 

kerja dan 

lingkungan 

kerja 

mempunyai 

pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan baik 

secara simultan 

maupun secara 

parsial 

Jurnal Inovasi  

Dan Kreativitas  

(JIKa) 

Volume 1 Nomor 

1  

2021; p-ISSN 

2776-1843 

Doi: 

dx.doi.org/10.306

56/ 

JIKa.v1i1.3282 

3 Siong June dan Mauli 

Siagian (2020) 

Pengaruh Keselamatan 

Dan Kesehatan Kerja 

Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pt Lautan 

Lestari Shipyard 

Variabel X: 

K3 dan 

Lingkungan 

Kerja 

 

Variabel Y: 

Kinerja 

Karyawan 

Beda 

perusahaan 

yang 

diteliti 

K3 dan 

lingkungan 

kerja 

mempunyai 

pengaruh 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan baik 

secara simultan 

maupun secara 

parsial di PT 

Lautan Lestari 

Shipyard 

e-Jurnal Apresiasi 

Ekonomi Volume 

8, Nomor 3, 

September 2020: 

407- 420 

ISSN Cetak : 

2337-3997 

ISSN Online : 

2613-9774 

4 Manda Dwipayani 

Bhastary dan Kusri 

Suwardi (2018) 

Analisis Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

dan 

Lingkungan Kerja 
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Sumber: Dikembangkan Untuk Penelitian Ini, 2022 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Di dalam suatu organisasi atau perusahaan terdapat sumber daya yang 

sangat penting untuk keberlangsungan hidup perusahaan, yaitu Sumber Daya 

Manusia (SDM). SDM haruslah dikelola oleh perusahaan dengan baik dan terus 

menerus untuk dapat mencapai tujuan perusahaan atau visi misi perusahaan. Dalam 

pencapaian tujuan bersama, perusahaan haruslah memiliki kinerja yang baik, 

karena kinerja karyawan merupakan langkah menuju tercapainya visi misi 

perusahaan. Cara terwujudnya kinerja karyawan yang baik, dengan tetap 

memperhatikan karyawan yaitu salah satunya dengan memberikan jaminan 

keselmatan dan kesehatan kerja serta lingkungan kerja agar jalan mencapai kinerja 

tidak ada hambatan. 

Keselamtan dan kesehataan kerja (K3) menurut Kasmir (2019: 265) 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu cara untuk memberikan 

perlindungan kepada karyawannya. Pemberian perlindungan dilaksanakan sesuai 

dengan perarturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam prakteknya di 

lapangan perlu sekali diberlakukannya K3 ini, karena jika terjadi kecelakaan kerja 

atau karyawn yang tidak sehat, maka akan menyebabkan terjadinya masalah kinerja 

karyawan dengan keterlambatan pencapaian taraget dan juga akan berpengaruh 
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terhadap tercapainya tujuan dari perusahaan itu sendiri. Dalam K3 terdapat dimensi 

yang dijelaskan oleh Munandar (2013: 52) adalah sebagai berikut: (1) Pembiayaan 

Kesehatan, (2) Pelayanan Kesehatan, (3) Perlengkapan, (4) Prosedur, (5) Tempat 

Penyimpanan Barang, (6) Wewewnang Pekerjaan, dan (7) Kelalaian. 

K3 dalam perusahaan sangat perlu diperhatikan terutama pada peryusahaan 

yang menggunakan alat-alat berbahaya seperti halnya perusahaan konstruksi. 

Dalam hal di lapangan K3 erat kaitannya dengan kinerja karyawan, hal ini seperti 

yang dijelaskan oleh Simbolon dan Nuridin (2017) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara K3 dengan kinerja karyawan. Penelitian lainnya yang 

menyatakan hal sama diantaranya June dan Siagian (2020); Bhastary dan Suwardi 

(2018); Abdila (2018). 

Selanjutnya faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja. Sutrisno (2017: 132) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pekerjaan. Jadi hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan pekerjaan yang sedang dilakukan oleh pekerja baik yang 

berwujud (fisik) ataupun yang sifatnya tidak berwujud (psikis) seperti perasaan dan 

hubungan yang terjalin saat bekerja. Adapun dimensi yang menjadi pengukur dalam 

lingkungan kerja fisik menurut Afandi (2018: 70) diantaranya: (1) Udara, (2) Warna, 

(3) Pencahayaan, dan (4) Suara. Sedangkan untuk lingkungan kerja non fisiknya 

dijelaskan oleh Sedarmayanti (2016: 26) diantaranya: (1) Hubungan kerja antar 

pegawai, dan (2) Hubungan kerja antar pegawai dengan pimpinan. 
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Dalam hal ini lingkiungan kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan bagian konstruksi karena lingkungan kerja yang berbentuk fisik kuat 

hubungannya dengan kinerja yang akan dihasilkannya. Beberapa penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan pengaruh antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan sesuai dengan yang dihasilkan dalam penelitian Nugraha (2022); 

Syarifudin dan Parma (2020); Wibowo dan Widiyanto (2018). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja akan saling 

memengaruhi satu sama lainnya. Ketika lingkungan kerjanya baik, maka akan 

tercipta keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, begitupun sebaliknya saat 

keselamatan dan kesehatan di suatu perusahaan baik, maka lingkungan kerjanyapun 

akan membaik pula. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Styarifudin dan Parma (2020). 

Dalam usaha mencapainya visi misi perusahaan perlu ditingkatkannya 

kinerja karyawan oleh perusahaan. Kinerja yang baik akan mempercepat 

tercapainya tujuan dari perushaan itu sendiri. Menurut Wibowo (2016: 7), kinerja 

yaitu sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja itu sendiri dapat 

diukur berdasarkan dimensi yang dijelaskan oleh Mangkunegara (2017: 75) antara 

lain adalah: (1) Kualitas kerja, (2) Kuantitas kerja, (3) Pelaksanaan tugas, dan (4) 

Tanggungjawab terhadap pekerjaan. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya maka terdapat hubungan 

antara keselamatan dan kesehatan kerja (k3) dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Jika karyawan dalam bekerja selamat dan sehat yang berarti tidak 
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terjadinya kecelakaan, maka akan tercipta kinerja karyawan yang optimal. 

Begitupun dengan linkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik akan mendorong 

karyawan dalam mempercepat tercapainya kinerja yang baik pula. 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut: “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. 

 

 


